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ABSTRAK
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Judul : Analisis Butir Soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di
MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2019/2020
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Kata Kunci : Analisis Butir Soal, Validitas, Realibilitas, Daya

Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Pengecoh (Distraktor)

Skripsi ini membahas tentang analisis butir soal Try-Out mata Pelajaran Fisika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal try-out kelas XIlI MIA.2 Mata Pelajaran Fisika di
MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2019/2020 secara kuantitatif yang meliputi validitas,
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan pengecoh (distraktor). Penelitian ini bersifat
Deskriptif Kuantitatif, dengan subjek dalam penelitian iniadalahpeserta didik kelas X1 MIA.2dan
objek dalam penelitian ini yaitusoal try-out mata pelajaran fisika sebanyak 30 butir soal. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan
data berupa lembar soal, kunci jawaban dan lembar jawaban peserta didik, Data yang diperoleh di
analisis dengan menggunakan bantuaan soffwere ANATES. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Nilai Validitas memiliki 27 butir soal (90%) yang valid dan 3 butir soal (10%) tidak valid. (2)
Nilai reliabilitas memiliki nilai reliabel yang tinggi 0,92. (3) Nilai daya pembeda diperoleh soal
yang baik sekali 11 butir (36,6%), baik 14 butir (46,66%), cukup 4 butir (13,33%), dan kurang
baik 1 butir (3,33%). (4) Nilai Tingkat kesukaran diperoleh soal yang sedang 23 butir (76,66%),
dan sukar 7 butir (23,33%). (5) Nilai pengecoh, diperoleh soal sangat baik 9 butir (30%), baik 8
butir (26,66%), kurang 4 butir (13, 33%), buruk 3 butir (10%) dan sangat buruk 6 butir (20%).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu
(pengajaran, bimbingan, atau latihan) serta interaksi individu dengan
lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya.! Pendidikan adalah
perbuatan/cara mendidik yaitu memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Pengertian pendidikan yang telah diuraikan sama-sama
menunjukkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian individu untuk menjadi manusia seutuhnya melalui proses
pengajaran, bimbingan, atau latihan serta interaksi dengan lingkungan mengenai
akhlak dan kecerdasan pikiran.

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang pertama
pada tahun 1930, pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh
anak.? Berdasarkan sudut pandang Ki Hajar Dewantara, pendidikan berarti usaha
mengembangkan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan
tubuh anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan
upaya mengembangkan fungsi psikis termasuk budi pekerti, pikiran dan tubuh

anak sehingga mencapai kesempurnaannya sedikit demi sedikit.

! Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Tehnik, Prosedur), (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 39.

2 Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 5.
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Tujuan pendidikan yang hendak dicapai di sekolah mempunyai kaitan
dengan materi yang hendak diberikan dan dengan metode belajar-mengajar yang
dipakai guru dan siswa dalam memberikan atau menerima materi tersebut. Sejauh
mana keberhasilan guru memberikan materi, dan sejauh mana siswa menyerap
materi yang disajikan dapat diperoleh informasinya melalui evaluasi.®
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program
pendidikan.” Jadi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang
berkaitan dengan materi pelajaran, keberhasilan guru menyampaikan materi, daya
serap peserta didik menerima pelajaran, serta keberhasilan pihak terkait demi
peningkatan mutu pendidikan, haruslah dilakukan kegiatan evaluasi.

Evaluasi merupakan suatu alat untuk menentukan apakah tujuan
pendidikan dan apakah proses dalam pengembangan ilmu telah berada di jalan
yang diharapkan.® Proses evaluasi harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya
dinyatakan dalam bahasa perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat
dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama, maka evaluasi menjadi salah satu hal

yang sulit dan menantang yang harus disadari oleh para guru. Kegiatan evaluasi

® Nur Uhbiyati, llmu pendidikan islam 11 ( Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 133
* Sukardi, Evaluasi Pendidikan ( Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.1

> Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 6



sebagai alat untuk menentukan apakah tujuan dan pengembangan pendidikan telah
berjalan sesuai dengan harapan, namun penentuan alat evaluasi yang digunakan
haruslah didasarkan pada aspek pendidikan yang ingin diketahui.

Penjabaran lebih lanjut tentang pelaksanaan evaluasi dinyatakan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional. Pasal 63 ayat (1) menyebutkan bahwa penilaian pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas, penilaian hasil belajar oleh
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil
belajar oleh pemerintah.® Penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan
pendidikan merupakan bentuk evaluasi internal, sedangkan penilaian hasil belajar
oleh pemerintah merupakan evaluasi eksternal (umum). Penilaian hasil belajar
oleh pendidik dan satuan pendidikan bertujuan untuk memantau proses dan
kemajuan peserta didik dalam mencapai kompetensi yang ditentukan, sedangkan
penilaian oleh pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional melalui ujian nasional (UN).

UN merupakan salah satu evaluasi yang dilakukan pemerintah untuk
menilai pencapaian standar pendidikan nasional.” Pencapaian fungsi dan peran
UN tersebut sangat ditentukan oleh tingkat kredibilitas UN sebagai suatu sistem
ujian. Kredibilitas suatu sistem ujian salah satuanya ditentukan oleh mutu alat

ukur (tes) yang digunakan. Semakin kredibel suatu sistem ujian maka semakin

® Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 Tentang
SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Bandung: Wacana Adhitya, 2009), h. 97

7 Suadin, Langkah Cerdas Persiapan Ujian Nasional, 2011, www.ispi.or,id/2011/03/21/
langkah-cerdas-persiapan-ujian-Nasional-2011/, diakses 30 Juni 2015


http://www.ispi.or,id/2011/03/21/

tinggi kepercayaan masyarakat terhadap sistem ujian tersebut. Selain itu,
keputusan yang diambil berdasarkan sistem ujian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

Sebelum melaksanakan UN biasanya terlebih dahulu hampir setiap sekolah
menengah atas (SMA/MA) melaksanakan uji coba UN (try-out). Try-out
merupakan bagian integral dari UN. Try-out ini dianggap perlu dilaksanakan
sebagai media latihan UN bagi peserta didik agar peserta didik tidak terkejut dan
memiliki kesiapan yang matang sebelum melaksanakan UN. Selain itu try-out ini
juga untuk mengukur seberapa besar kemampuan sementara siswa dalam
melaksanakan UN. Soal-soal try-out dibuat sesuai standar kompetensi lulusan
(SKL) yang telah ditetapkan pemerintah.

Hasil observasi awal di MAN 4 Aceh Besar diketahui bahwa dalam
pelaksanaannya, Bentuk soal try-out mata pelajaran Fisika yang dibuat berupa tes
tertulis. Butir soal try-out tersebut berjumlah 30 item soal dengan masing-masing
lima option dan Butir soal try-out tersebut belum pernah di uji cobakan di
lapangan, sehingga ada kemungkinan kualitas tes yang belum diketahui secara
pasti. Dengan dasar itulah butir soal try-out Fisika di MAN 4 Aceh Besar tahun
ajaran 2019/2020 belum diketahui kualitasnya. Kegiatan analisis butir-butir soal
selama ini jarang dilakukan. Itulah sebabnya validitas, reliabilitas,tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan distraktor soal buatan guru sering dikatakan

rendah.® Terkait dengan tidak dilakukannya uji validasi terhadap sebagian butir

& Ani Purwanti dan Irni Wulandari, Studi Kualitas UASBN Mata Pelajaran Matematika
Wilayah Jakarta Timur Tahun Ajaran 2007/2008, www.lpmpdki.web.id/pdf/ani%?20-
%20irni.pdf/2008/op.html/top.



soal try-outfisika di MAN 4 Aceh Besar, menyebabkan karakteristik dan kualitas
tes belum diketahui. Faktor kualitas tes yang belum diketahui, akan berpengaruh
terhadap kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tes. Kelemahan ini akan
berdampak pada sulithya menentukan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.
Tidak bisa dikatakan apabila hasil yang diperoleh mayoritas rendah, itu berarti
peserta didiknya tidak mampu. Sebaliknya apabila hasil yang diperoleh mayoritas
bagus, itu berarti peserta didiknya mampu. Dampak lainnya yang akan timbul
adalah ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan berkenaan dengan hasil
belajar peserta didik dan pemetaan mutu pendidikan di SMA/MA sederajat.

Salah satu cara mengantisipasi keadaan yang tidak normal seperti di atas
adalah dengan melakukan sebuah analisis terhadap soal try-outmata pelajaran
Fisika di SMA/MA yang dijadikan sebagai alat pengukur kemampuan dan
penguasaan peserta didik terhadap materi-materi yang diujikan. Apabila
penganalisaan terhadap item soal dilakukan secara cermat, maka dapat diketahui
apakah butir-butir soal tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat
pengukur hasil belajar yang memadai atau belum.

Fisika merupakan Mata pelajaran yang ada pada pendidikan formal dan
merupakan salah satu bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA). Sudah
semestinya pendidikan IPA yang merupakan bagian dari pendidikan formal
memberikan kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi.Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan
dengan perilaku dan struktur benda. Soal fisika mempunyai karakter tersendiri

yang khas dan berbeda dari soal-soal mata pelajaran yang lain. Soal fisika sampai



sekarang masih dianggap soal yang menakutkan bagi peserta didik, dikarenakan

kebanyakan mereka kesulitan memecahkannya yang kemungkinan salah satu

faktornya adalah karena kekurangpahaman terhadap isi dan maksud soal tersebut.

Bentuk, jenis, dan tampilan soal fisika kadang turut mempengaruhi kemampuan

dan motivasi peserta didik dalam mengerjakan atau memecahkan soal tersebut,

sehingga sangatlah perlu diperhatikan pengujian validasi terhadap soal tersebut
saat pembuatannya karena soal fisika untuk try-outbukanlah hal yang biasa-biasa
saja bagi peserta didik.

Berkaitan dengan permasalahan analisis butir soal telah dibahas oleh
beberapa penelitian. Hasil yang ditemukan dari beberapa penelitian yang juga
melakukan penelitian tentang Analisis Butir Soal. Adapun penelitian yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Muslikah Purwanti (2010), yang berjudul Analisis butir soal ujian akhir mata
pelajaran Akuntansi keuangan menggunakan microsoft offfice excel 2010,
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)butir soal pilihan ganda valid
19 butir (63,33%), soal tidak valid 11 butir (36,67%), soal uraian valid 3 butir
(75%), tidak valid 1 butir (25%); (2)soal pilihan ganda indeks reliabilitas
menunjukkan angka 0,660, uraian sebesar 0,50 sehingga tidak reliabel;
(3)bentuk soal pilihan ganda 4 butir (13,33%) kategori sukar, 9 butir soal
(30%) sedang, dan 16 butir (56,67%) mudah, bentuk soal uraian 4 butir (100%)
kategori soal tingkat kesulitan sedang; (4)butir soal pilihan ganda dengan daya
pembeda jelek 7 butir (23,33%), cukup 7 butir (23,33%), baik 10 butir

(33,33%), baik sekali 6 butir (20%), bentuk soal uraian dengan daya pembeda



jelek 1 butir (25%), cukup 1 (25%), dan baik sekali 2 butir (50%); (5)bentuk
soal pilihan ganda yang termasuk soal dengan pengecoh atau distractor yang
berkualitas 3 butir (10%) memiliki pengecoh sangat baik, 10 butir (33,33%)
baik, 11 butir (36,67%) cukup, 4 butir (13,33%) kurang baik, dan 2 butir
(6,67%) tidak baik.

. Nuril Huda (2018), yang berjudul Analisis butir soal IPA Try-Out USBN thun
ajaran 2018/2019 dalam kaitannya dengan level kognitif. dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Karakteristik butir soal IPA try out USBN
Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan Classical Test Theory (CTT) dalam
aspek: a) validitas 35 butir soal valid; b) reliabilitas nilainya 0,818 termasuk
sangat tinggi; c) tingkat kesukaran: 4 butir (11,43%) sukar, 9 butir (25,71%)
sedang, 16 butir (45,71%) mudah dan 6 butir (7,140%) sangat mudah; d) daya
pembeda: 3 butir (8,57%) buruk, 12 butir (34,29%) cukup baik, 15 butir
(42,86%) sedang, dan 5 butir (14,29%) baik; e) efektivitas pengecoh: 17 butir
(48,57%) tanpa revisi, 9 butir (25,71%) revisi salah 1 opsi, 5 butir (14,29%)
revisi salah 2 opsi, dan 4 butir (11,43%) revisi salah 3 opsi; f) 13 butir
(37,14%) soal IPA try out USBN tahun ajaran 2018/2019 memiliki
karakteristik cukup baik dan baik, sehingga dapat dimasukkan dalam bank
soal; 2) Soal IPA try out USBN tahun ajaran 2018/2019 dalam kaitannya level
kognitif, 11 butir soal (31,43%) kategori L1 (pengetahuan), 10 butir soal
(28,57%) kategori L1 (pemahaman), 4 butir soal (11,43%) kategori L2
(aplikasi), dan 10 butir soal (28,57%) kategori L3 (penalaran). Dari 13 butir

soal yang masuk dalam bank soal dengan level kognitif butir soal IPA try out



USBN tahun ajaran 2018/2019 didominasi pada level kognitif L1 (pengetahuan
dan pemahaman).

. Miftahul Jannah (2018), yang berjudul Analisis Butir Soal Ujian Akhir
Semester (UAS) Mata Pelajaran Fisika pada Ujian Semester Genap Kelas XI
Tahun Pelajaran 2017/2018 di SMAN 16 Banda Aceh. dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Nilai validitas, untuk soal pilihan ganda memiliki 5
butir (25%) soal yang valid dan 15 butir (75%) soal tidak valid. (2) Nilai
reliabilitas, untuk soal pilihan ganda memiliki nilai koefisien -0,040 dan soal
uraian memiliki nilai koefisien 0,280. (3) Nilai tingkat kesukaran, untuk soal
pilihan ganda diperoleh soal yang mudah 0 (0%), sedang 7 butir (35%), dan
sukar 13 butir (65%). Soal uraian diperoleh soal yang mudah 2 butir (40%),
sedang 1 butir (20%), dan sukar 2 butir (40%). (4) Nilai daya pembeda, untuk
soal pilihan ganda diperoleh soal yang lemah 11 butir (55%), cukup 6 butir
(30%), dan baik 3 butir (15%). Soal uraian diperoleh soal yang lemah 2 butir
(40%), cukup 1 butir (20%), dan baik 2 butir (40%). (5) Nilai pengecoh,
diperoleh soal yang sangat baik 10 butir (50%), baik 8 butir (40%), dan kurang
baik 2 butir (20%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
masih ada soal-soal yang belum valid atau tidak memenuhi kriteria. Soal yang
sudah memenuhi kriteria dapat dijadikan sebagai bank soal dan soal yang
belum memenuhi kriteria dapat ditindak lanjutkan guna memperoleh soal yang
bermutu.

. Shela Febrianti Ginanjar (2014), yang berjudul Analisis butir soal Try-Out

mata pelajaran produktif teknologi pengolahan hasil pertanian kelas XII di



SMKN 1 Kuningan tahun ajaran 2013/2014, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa: analisis kuantitatif dari segi validitas memiliki 50 % soal
valid pada paket soal P-01 dan 97,5 % soal valid pada paket soal P-02. Segi
reabilitas memiliki koefisien reabilitas berkategori tinggi atau dapat dipercaya
yaitu sebesar 0,70 pada paket soal P-01 dan 0,83 pada paket soal P-02. Segi
taraf kesukaran, pada paket soal P-01 memiliki butir soal dengan kategori 7,5%
sukar, 57,5% sedang, 30% mudah, dan 5% terlalu mudah. Sedangkan paket
soal P-02 memiliki 2,5% terlalu sukar, 7,5% sukar, 47,5% sedang, 37,5%
mudah, 5% terlalu mudah. Segi daya pembeda, pada paket soal P-01 memiliki
butir soal 5% dengan kategori sangat jelek, 20% kategori jelek, 15% kategori
cukup, 45% kategori baik, dan 15% sangat baik. Sedangkan paket soal P-02
memiliki butir soal 5% dengan kategori sangat jelek, 10% kategori jelek,
27,5% kategori cukup, 50% kategori baik, dan 75% kategori sangat baik.
Pengecoh (distraktor), pada paket soal P-01 terdapat 50% butir soal pengecoh
yang berfungsi dan 50% tidak berfungsi. Sedangkan paket soal P-02 terdapat
10% butir soal pengecoh yang berfungsi dan 30% tidak berfungsi.

. Fitriani (2016), yang berjudul Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah (UAS)
Mata Pelajaran Matematika pada Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1
Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo. dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 40 butir soal pilihan ganda UAS mata pelajaran
matematika pada tahun ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua ditinjau dari: a)
Segi tingkat kesukarannya terdapat 8 butir (20%) sangat sukar, 9 butir (22,5%)

sukar, 11 butir (27,5%) sedang, 8 butir (20%) mudah, dan 4 butir (10%) sangat
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mudah. b) Segi daya pembedanya terdapat 8 butir (20%) sangat jelek, 5 butir
(12,5%) jelek, 11 butir (27,5%) cukup, 14 butir (35%) baik, dan 2 butir (5%)
sangat baik. c) Segi efektifitas opsinya, 7 butir (17,5%) buruk, 14 butir (35%)
kurang baik, 13 butir (32,5%) baik, dan 6 butir (15%) sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa soal yag digunakan pada UAS mata
pelajaran matematika pada tahun ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua
termasuk soal yang kurang baik. Implikasi dari penelitian ini adalah soal yang
tidak baik sebaiknya diganti dengan soal yang baru, soal yang kurang baik
perlu direvisi untuk dapat digunakan kembali, dan soal yang baik dapat
dimasukkan ke bank soal.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah, peneliti
meneliti tentang,Analisis Butir Soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di MAN 4
Aceh Besar Tahun Ajaran 2019/2020. sedangkan pada penelitian terdahulu
menggunakan Analisis Butir soal juga tetapi mata pelajaran, waktu, dan lokasi
yang digunakan dengan peneliti sekarang berbeda.

Berdasarkan latar belakang diatas, Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Butir Soal Try-Out Fisika di MAN 4 Aceh
Besar Tahun Ajaran 2019/2020”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
di dapatkan oleh peneliti adalah:

1. Bagaimanakah validitas soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh

Besar tahun ajaran 2019/2020?
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2. Bagaimanakah reabilitas soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh

Besar tahun ajaran 2019/2020?

3. Bagaimanakah tingkat kesukaran soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di MAN 4

Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020?

4. Bagaimanakah daya pembeda soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di MAN 4

Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020?

5. Bagaimanakah distraktor (pengecoh) soal Try-Out Mata Pelajaran Fisika di

MAN 4 Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui:

1. Validitas soal Try-OutMata Pelajaran fisika di MAN 4 Aceh Besar tahun
ajaran 2019/2020.

2. Reliabilitas soal Try-OutMata Pelajaran fisika di MAN 4 Aceh Besar tahun
ajaran 2019/2020.

3. Tingkat kesukaran soal Try-OutMata Pelajaran fisika di MAN 4 Aceh Besar
tahun ajara 2019/2020.

4. Daya pembeda soal Try-OutMata Pelajaran fisika di MAN 4 Aceh Besar tahun
ajaran 2019/2020.

5. Pengecoh (distraktor) soal Try-OutMata Pelajaran fisika di MAN 4 Aceh Besar

tahun ajaran 2019/2020.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu
pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang fisika dan
sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk guru
khususnya guru fisika terutama dalam menganalisis butir soal untuk
meningkatkan kualitas soal, dan sebagai masukan untuk semua pihak
yang ingin mengetahui tentang analisis butir soal.
b. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik
siswa juga memudahkan pemahaman peserta didik dalam memahami
butir soal.
c. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti

dalam melakukan evaluasi yang baik.
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E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka berikut pengertian istilah yang

penulis maksud yaitu:

1. Analisis butir soal
Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh
perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai, dengan
melakukan analisis soal maka dapat diperoleh informasi tentang kualitas soal.
Analisis butir soal bertujuan untuk mendapatkan informasi penting yang
berguna untuk evaluasi hasil pembelajaran peserta didiki.” Analisis yang
peneliti lakukan pada penelitian ini yaitu analisis butir soal Try-outmata
pelajaran fisika dari hasil ujian peserta didik di MAN 4 Aceh Besar.

2. Try-Out
Try-out adalah kegiatan atau prosedur sebagai sarana uji coba untuk

mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi sebenarnya®®

F. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan
analisis butir soal, dimana Soal yang di analisis adalah soal Try-Out mata
pelajaran Fisika tahun ajaran 2019/2020 yang dibuat oleh guru di MAN 4 Aceh

Besar.

® Fitrina, Analisis Butir Soal UAS Buatan Guru Biologi Kelas X IPA pada Ujian Semeser
Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 di MAN Darussalam Aceh Besar, Skripsi. (Prodi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah Uin Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, 2016), h. 12

19 |isa Riswida. 2014. Tingkat kesukaran dan validitas soal try-out mata pelajaran fisika
tahun 2011/2012 pada SMA se-kota Banda Aceh. Skripsi.Banda Aceh: FKIP Unsyiah.
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A. Evaluasi
1. Pengertian Evaluasi
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan untuk

menentukan nilai, kriteria-judgment atau tindakan dalam pembelajaran. Evaluasi
juga merupakan kegiatan mengukur, menilai dan mengkomunikasikan suatu
informasi  untuk keperluan dalam mengambil keputusan‘!. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh sudijono yang bahwa evaluasi merupakan satu proses untuk
mengukur, kemudian memberi penilaian untuk mengetahui apakah tujuan
pembelajaran dapat dilaksanakan.'? Oleh karena itu, seorang guru harus mengenal
beberapa macam tujuan evaluasi diantaranya adalah menilai ketercapaian tujuan,
mengukur aspek-aspek belajar yang bervariasi, dan sebagai sarana untuk
mengetahui apa yang telah peserta didik ketahui. dan syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar mereka dapat merencanakan dan melakukan evaluasi dengan bijak
dan tepat.

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau
membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai

oleh peserta didik™®. Selain itu Ralp Tyler dalam Arikunto juga mengemukakan

1 Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar, (Jakarta: Trans Info Media, 2013 ), h.

12 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011),
h.8.

¥ Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,

(Bandung:Remaja, 2009), h.3.
14
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bahwa evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana kemampuan peserta didik dapat di capai.

Purwanto menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang sistematis.
Ini berarti bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan
kegiatan akhir atau penutup dari suatu program tertentu, melainkan merupakan
kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama program berlangsung, dan pada
akhir program setelah program itu di anggap selesai.’* Evaluasi sebaiknya
dilakukan setiap hari dengan skedul yang sistematis dan terencana dan Ini semua
dapat dilakukan oleh seorang guru dengan menempatkan secara integral evaluasi
dalam perencanaan dan implementasi satuan pelajaran materi pelajaran. Bagian
penting lainnya yang perlu diperhatikan bagi seorang pendidik adalah perlunya
melibatkan peserta didik dalam evaluasi sehingga mereka secara sadar dapat
mengenali perkembangan pencapaian hasil pembelajaran mereka.

Evaluasi pengajaran adalah  keseluruhan kegiatan  pengukuran
(pengumpulan data atau informasi), pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan
untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik setelah melakukan kegiatan proses belajar. Dalam pengadaan evaluasi tidak
lepas dari dua aktivitas yaitu mengukur dan menilai,hal ini merupakan proses dari
kegiatan evaluasi. Dimana mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan
ukuran yang bersifat kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu keputusan

terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, penilaian bersiffat kualitatif.

14 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: remaja
rosdakarya, 2009), h. 3-4
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Pengukuran yang dimaksud untuk mengetahui berhasil tidaknya peserta
didik dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
dapat diketahui batas kemampuan atau kesanggupan peserta didik tentang
pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai dalam penyelesaiannya. Disamping itu
penilaian hasil belajar dapat dipergunakan guru untuk menilai daya guna

pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telaak dilaksanakan.

2. Tujuan Evaluasi
Prasetiyo menyebutkan ada 6 tujuan evaluasi dalam lingkup proses belajar
mengajar, yaitu:

Menilai ketercapaian tujuan

Mengukur aspek-aspek belajar yang bervariasi

Sebagai sarana untuk mengetahui apa yang telah siswa ketahui
Memotivasi belajar siswa

Menyediakan informasi untiuk tujuan bimbingan dan konseling
Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum®™

hD o0 o

Jadi evaluasi pembelajaran adalah media yang yang tidak terpisahkan dari
kegiatan mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan
informasi tentang pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan evaluasi
seorang guru juga akan mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia
gunakan, apakah dapat diterima oleh para peserta didik nya atau tidak.

Sudijono menjelaskan tujuan evaluasi ada 2 yaitu, tujuan umum dan tujuan
khusus. Secara umum tujuan evaluasi antara lain sebagai berikut:

a. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai
bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh

'> Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remedial Belajar (Jakarta:Trans Info Media, 2013), h. 8
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peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka
waktu tertentu.

b. Untuk mengukur dan menilai sampai manakah efektifitas mengajar dan
metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh
pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik.*®

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
evaluasi yaitu untuk mengetahui kualitas pembelajaran baik keefektifan dan
efesiensi  serta untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran
terelialisasikan.Adapun tujuan khusus evaluasi adalah sebagai berikut:

a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
pendidikan.

b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan Dan
ketidak berhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan,
sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikan.'’

Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul keinginan pada diri
peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing.
Karena dengan evaluasi  dapat memberikan gambaran kepada guru atau
administrator tentang perlu tidaknya dilakukan program-program perbaikan bagi
para peserta didik yang memerlukan.

Purwanto mengatakan bahwa tujuan evaluasi di sekolah pada dasarnya
digolongkan menjadi empat kategori, yaitu:

1) Memperbaiki program satuan Memberikan umpan balik (feedbak) kepada
guru sebagai dasar untuk pelajaran atau proses mengajar.

2) Menentukan hasil kemajuan siswa belajar, antara lain berguna sebagai

bahan laporan kepada orang tua (pengisian rapor), penentuan kenaikan
kelas, dan penentuan lulus atau tidaknya siswa.

1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.16-
17.

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.16-
17.
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3) Menempatkan siswa dalam situasi belajar-mengajar yang tepat (misalnya
dalam penentuan tingkat, kelas atau jurusan),sesuai dengan tingkat
kemampuan atau karakteristik lainnya yang dimiliki siswa

4) Mengenal latar belakang psikologis, fisik dan lingkungan siswa, terutama
yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, untuk selanjutnya dapat
digunakan sebagai dasar perbaikan dan pembimbingan.*®

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dikatakan tujuan evaluasi
adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang di ajarkan
guru, sebagai bahan pertimbangan keberhasilan proses belajar-mengajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan yang paling penting adalah dapat memotivasi

siswa dalam belajar.

3. Prinsip-prinsip Evaluasi

Hamid menyatakan bahwa Prinsip-prinsip  evaluasi adalah sebagai
berikut:

Sesuai dengan tujuan penggunaannya
Materinya sesuai dengan cakupan kurikulum
Sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sesuai dengan tujuan pengukuran (taksonomi)
Harus dapat memotivasi Siswa agar mau belajar
Memiliki kriteria tes yang baik™®

hD O 0o

Setiap program evaluasi terarah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara jelas dan spesifik. Tujuan-tujuan itu pula yang mengarahkan
kegiatan-kegiatan sepanjang proses evaluasi tersebut dilaksanakan. Untuk itu,
peran guru dan kepala sekolah sangat penting karena merekalah yang paling

mengetahui  tentang keterlaksanaan dan keberhasilan  kurikulum serta

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009),h.108.

19 Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, Medan: PT. Perdana Mulya Sarana,2009), h.
78.
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permasalahan yang dihadapi.Selanjutnya Daryanto, menyatakan bahwa prinsip-
prinsip evaluasi antara lain:

1) Keterpaduan

2) Keterlibatan siswa

3) Koherensi

4) Pedagogik

5) Akuntabilitas®

Jadi, evaluasi merupakan komponen integral dalam program pembelajaran

disamping tujuan intruksional dan materi serta metode pengajaran. Prinsip ini
berkaitan erat dengan metode belajar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang

maksudnya harus berkaitan dengan materi pelajaran yang sudah disajikan sesuai

dengan ranah kemampuan yang hendak diukur.

B. Try-Out UN Sebagai Evaluasi
1. Ujian Nasional (UN)

Ujian nasional (UN) merupakan suatu bentuk evaluasi terhadap
pencapaian kompetensi peserta didik yang diselenggarakan secara nasional pada
jenjang pendidikan dasar, menengah dan atas. UN adalah salah satu cara untuk
mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Hasil nilai UN akan
digunakan sebagai syarat untuk diterima dijenjang berikutnya.”* Peserta didik
yang banyak berlatih akan semakin siap untuk manghadapi UN. Kesuksesan pada

hakikatnya, dimulai dari banyaknya latihan atau persiapan yang matang. Try-

2% Daryanto, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Ineka Cipta, 2008), h. 1-2.

2! Djuandi, Paparan BSNP untuk Sosialisasi UN Tahun pelajaran 2014/2015, http//bsnp-
indonesia.org/id/?=1803, diakses 30 Juni 2015.
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Outadalah suatu mekanisme yang digunakan sebagai media latihan soal-soal UN.
Sehingga soal-soal Try-Out disusun sesuai model soal-soal UN.

Ujian Try-Out dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan UN. Try-
Out merupakan salah satu upaya mengukur kemampuan peserta didik karena
kegiatan itu dapat memberikan gambaran tentang kompetensi yang telah dicapai
oleh peserta didik dan memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk
mengerjakan ujian yang sebenarnya.?’Try-Out sebagai alat evaluasi yang hasilnya
dapat dijadikan sebagai perkiraan tolak ukur oleh guru untuk mengetahui
keberhasilan dari proses belajar peserta didik.

Seperti yang kita ketahui bahwa sistem UN saat ini menggunakan ujian
berbasis komputer (UNBK) tidak lagi menggunakan sistem manual. Pada tahun
2019 salah satu yang menjadi sorotan para peserta didik dalam pelaksanaan UN
adalah implementasi soal-soal dengan tingkat kesulitan tinggi atau HOTS (High
Order Thingking). Kementerian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud)
Muhadjir Effendy menyebutkan, “Bahwa ada sekitar 10% dan 40 soal ujian
nasional dikategorikan sulit”. Kesulitan dalam soal karena sudah menggunakan
standar internasional. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa standar
itu akan bertambah ditahun berikutnya. Dalam hal ini maka pihak kemendikbud
butuh waktu yang panjang untuk mengenalkan soal HOTS keseluruh guru
indonesia supaya guru tersebut mampu mengajarkan materi dan soal HOTS
kepada pesert didik. Apabila gurunya sudah mampu dalam melaksanakan

pembelajaran HOTS maka adil jika pesert didik diuji dengan soal HOTS juga.

22 \Wayan Dasna, Telaah Persiapan Ujian Naasional, http//berkarya.um.ac.id/2010/04/
telaah-soal-persiapan-nasional/, diakses 30 Juni 2015.
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2. Tujuan Ujian Nasional (UN)

Menurut Badan Standar Nasional pendidikan, tujuan penyelenggaraan ujian

nasional adalah:

1) Ujian Nasional merupakan amanah Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan amanah PP/2005 yang direvisi
menjadi PP 32/2013 dan 13/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan.

2) Ujian Nasional bertujuan untuk mengukur pencapaian kompetensi
lulusan pada mata pelajaran secara nasional dengan mengacu pada
standar kompetensi lulusan (SKL).

3) Ujian Nasional sebagai sub-sistem penilaian dalam standar nasional
pendidikan penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan.?

Berdasarkan isi pasal di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
tujuan dari dilaksanakannya Ujian Nasional (UN) tersebut adalah sebagai
pengatur untuk mencapai hasil belajar para siswa di sekolah, disamping itu juga
sebagai pengukur mutu atau kualitas pendidikan yang selama ini diselenggarakan
oleh sekolah/ madrasah masing-masing sehingga dapat diketahui berhasil tidaknya

tujuan masing-masing lembaga tersebut serta untuk mempertanggungjawabkan

pendidikan yang telah dilakukan kepada masyarakat sebagai penerima kelulusan.

C. Tes Sebagai Alat Evaluasi Hasil Belajar

Secara umum tes dapat dibagi menjadi dua yaitu lisan dan tulisan. “tes
lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan tanya jawab
secara langsung antara guru dan peserta didik. Sedangkan tes tulisan adalah tes

yang dilakukan secara tertulis baik soal maupun jawabannya”.?* Ujian biasanya

IBSNP] Badan Standar Nasional Pendidikan. 2010. Panduan Penulisan ButirSoal.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

% Yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil Dan Proses Belajar, (Yogyakarta: Pale
Media Prima, 2016), h. 101-102
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digunakan tes secara lisan dan tulisan. Secara lisan berupa wawancara sedangkan
tulisan berupa tes soal yang harus dijawab oleh peserta didik.

Secara etimologis, istilah tes berasal dari bahasa latin “testum” yang
berarti, sebuah piring atau jambangan dari tanah liat. Tes dalam pengertian yang
luas, adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mengukur sesuatu.”® Istilah
yang berkaitan dengan tes ialah testing (waktu pelaksanaan tes), testee (orang
yang mengerjakan tes/siswa), tester (orang yang membuat tes/guru). Tes
digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai
pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan
keterampilan. Tujuan dilaksanakan tes adalah untuk mengukur hasil belajar, baik
itu ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dimiliki oleh seseorang
individu maupun kelompok.

Secara sederhana tes dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang
harus dijawab atau pernyataan-pernyataan yang harus dipilih atau ditanggapi, atau
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, atau kemampuan suatun aspek tertentu
dari peserta tes.”® Berdasarkan beberapa pernyataan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa tes merupakan cara atau prosedur yang digunakan dalam
proses pengukuran dan penilaian yang berbentuk tugas-tugas berupa pertanyaan-

pertaanyaan yang harus dijawab atau perintah yang harus dikerjakan oleh peserta

% poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 39-
40.

%6 yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil Dan Proses Belajar, (Yogyakarta: Pale
Media Prima, 2016), h. 89.
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didik, sehingga data yang diperoleh dari hasil pengukuran dapat menghasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi belajar peserta didik.

1. Tujuan Tes
Menurut Yusrizal, tujuan tes dalam evaluasi pendidikan yaitu:

a. Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b. Mengetahui efektifitas metode pembelajaran, mengetahui kedudukan
siswa dalam kelompok

c. Mengetahui tingkat kemampuan siswa, menentukan tindak lanjut hasil
penilaian.

d. Mendorong pendidik mengajar lebih baik, dan mengetahui pencapaian
kurikulum.?’

2.Bentuk-bentuk Tes

Tes merupakan salah satu alat ukur hasil belajar siswa yang biasanya
dibuat oleh guru terutama menilai sejaun mana kemajuan peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Dalam hal alat ukur bentuk tes dapat dibedakan menjadi
dua bentuk yaitu, tes subjektif (essay) dan tes objektif.

a. Tes Subjektif
Tes subjektif pada umumnya berbentuk essay (uraian), tes bentuk essay

adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan atau uraian kata-kata.®® Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan
kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan
dan sebagainya. Tes subjektif (essay) atau tes uraian bentuk soalnya merupakan

kalimat pertanyaan, perintah, sedangkan jawabannya dalam bentuk uraian,

"Yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil dan Proses Belajar, (Yogyakarta: Pale Media
Prima,2016), h. 93.

2Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Medan: PT Perdana Mulya Sarana,2009), h.
78.
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penjelasannya yaitu mengenai buah pikiran peserta tes sesuai dengan latar
belakang dan wawasan pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

Tes uraian merupakan jenis tes hasil belajar yang pembuatannya dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat. Hal ini disebabkan karena kalimat-kalimat
soal padates uraian itu adalah cukup pendek, sehingga dalam penyusunannya tidak
terlalu sulit dan tidak terlalu banyak memakan waktu, tenaga, pikiran, peralatan
dan biaya.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tes
subjektif (essay) adalah tes yang berbentuk kalimat pertanyaan, perintah dan siswa
menjawab sendiri setiap pertanyaan itu dengan bahasanya sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada. Tes essay ini sangat bermamfaat untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam menjelaskan atau mengungkapkan sesuatu
pendapat dengan menggunakan bahasa sendiri.

b. Tes Objektif

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara
objektif. Tes objektif sifatnya lebih objektif dalam hal penskoran, dibandingkan
dengan tes essay. Dalam hal ini tes objektif merupakan perangkat tes yang butir-
butir soal mengandung alternatif jawaban yang harus dipilih oleh peserta
didik.’Hal ini memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari
tes bentuk essay.

Tes objektif memiliki beberapa variasi dan bentuk yang berbeda, tetapi

dapat diklasifikasikan kedalam bentuk butir tes yang meminta peserta didik untuk

%Y usrizal,Pengukuran dan Evaluasi Hasil dan Proses Belajar, (Yogyakarta: Pale Media
Prima, 2016), h. 108.
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memilih jawaban dari sejumlah alternatif yang ada.*® Kedua golongan soal ini,
secara umum dapat dibagi menjadi bentuk butir tes sebagai berikut. (1) yang
termasuk bentuk tes mengisi jawaban (supply type), yakni butir soal jawaban
singkat (short answer) dan butir soal melengkapi (completion). (2) yang termasuk
bentuk butiran tes yang meminta siswa untuk memilih jawaban, yakni butir soal
benar-salah, menjodohkan, dan pilihan ganda.

Tes objektif dapat dibedakan menjadi empat golongan yaitu tes benar-
salah, tes pilihan ganda, tes menjodohkan, dan tes isian.

1) Tes benar-salah (True- False Test)

Bentuk tes benar-salah memiliki soal-soal berupa pernyataan.Pernyataan
tersebut ada yang benar dan ada yang salah.®* Orang yang ditanya bertugas untuk
menandai masing-masing pertanyaan itu dengan melingkari huruf B jika
pertanyaan itu benar menurut pendapatnya dan melingkari huruf S bila
pernyataannya salah. Tes objektif bentuk true-false adalah salah satu bentuk tes
objektif dimana butir-butir soal yang diajukan dalam tes hasil belajar berupa
pernyataan benar dan salah. Pernyataan (statmen) itu sebenarnya hanya memiliki

satu kemungkinan, yaitu bisa benar dan bisa salah.

%0 Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Medan: PT. Perdana Mulya Sarana, 2009), h.
85.

31 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi aksara,
2009), h. 165-166.
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2) Tes pilihan ganda (multiple choice test)

Tes pilihan ganda merupakan tes yang menggunakan pernyataan yang
belum lengkap dan untuk melengkapinya maka kita harus memiliki satu dari
beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan.**Multiple choice test
terdiri atas bagian keterangan (stem) dan bagian kemungkinan jawaban atau
alternatif (options). Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban benar yaitu
kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).

3) Tes menjodohkan (Matching Test)
Tes menjodohkan terdiri atas satu sisi pertanyaan dan satu sisi jawaban.

Setiap pertanyaan mempunyai jawaban disebalahnya. Tes menjodohkan adalah tes
yang terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama berisi kata-kata pertanyaaan,
dimana kata-kata ini memiliki jodoh atau pasangan pada kelompok kedua.* Tugas
peserta didik atau peserta didik ialah menjodohkan atau menempatkan jawaban-
jawaban sehingga sesuai atau cocok dengan pertanyaannya.

4) Tes Isian (completion Test)
Tes isian (completion Test) biasanya disebut dengan istilah tes

menyempurnakan, atau tes melengkapi. Completion Test terdiri atas kalimat-
kalimat yang ada bagian-bagiannya dihilangkan.** Bagian yang dihilangkan atau
yang harus diisi oleh peserta didik adalah yang merupakan pengertian yang

diminta dari peserta didik. Test isian biasanya berbentuk cerita atau karangan.

%2 M. Chabib Thoha, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), h. 43.

%% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h. 188

% Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h.
118
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Kata-kata penting dalam cerita itu beberapa diantaranya dikosongkan, sedangkan
tugas peserta didik adalah mengisi bagian-bagian yang telah dikosongkan itu.
Bentuk tes objektif yang umum digunakan dalam kegiatan evaluasi
disekolah adalah butir tes pilihan ganda, menjodohkan, benar-salah. Dari ketiga
bentuk butir tes tersebut, bentuk pilihan ganda yang banyak digunakan. Namun
dalam penelitian ini, bentuk tes objektif yang akan digunakan adalah bentuk
pilihan ganda.
Ada beberapa petunjuk yang lebih rinci dalam menyusun tes pilihan ganda
yaitu:
(1) Didefinisikan tugas-tugas dalam stem secara jelas; (2) tulis alternatif
jawaban pada akhir pernyataan; (3) tempatkan sebanyak mungkin kata-
kata dalam stem (pernyataan); (4) hindari penggunaan kata-kata negatif;
(5) hindari stem yang mengarah pada alternatif jawaban yang salah atau
yang benar; (6)buat alternatif jawaban paralel; (7) tulis alternatif secara
vertikal; (8) hindari jawaban”semua diatas”, (9) buat alternatif jawaban
sama panjang; (10) hilangkan petunjuk kearah jawaban yang benar; (11)
buat pengecoh yang masuk akal; (12) usahakan stem dalam bentuk
pertanyaan; (13) control tingkat kesulitan soal sehingga presentase
jawaban benar kira-kira separuhnya; (14) hindari kemungkinan menebak;
(15) gunakan jawaban “ tidak ada jawaban benar” hanya kalau tidak ada
jawaban yang lain; (16) susun alternatif jawaban sesuai abjad atau urutan
lainnya; (17) letakkan jawaban benar secara acak; (18) usahakan memiliki
empat sampai lima alternatif jawaban.*
Soal pilihan ganda selalu mencantumkan alternatif pilihan. Salah satu
diantara pilihan tersebut adalah mencantumkan jawaban yang benar atau yang

paling tepat, sedangkan pilihan lainnya salah atau kurang tepat. Pilihan yang salah

atau kurang tepat ini diistilahkan sebagai pengecoh.

% Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.
118.
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D. Ciri-ciri Test yang Baik

Ada empat ciri atau karakteristik yang harus dimiliki oleh tes hasil belajar,
sehingga tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik, antara lain:

1. Validitas
Sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas apabila tes tersebut dengan
secara tepat, benar, shahih atau absah telah dapat mengungkapkan atau
mengukur apa yang seharusnya diukur lewat tes tersebut.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dilakukan berulangkali
untuk melihat seberapa jauhkah perbedaan perubahan hasil yang dipeoleh.
Apabila hasil yang diperoleh selalu sama atau mendekati, maka dapat
dikatakan bahwa alat pengukur berupa tes tersebut telah memiliki
reliabilitas yang tinggi. Prinsip reliabilitas menghendaki adanya keteraturan
dari hasil pengukuran yang berulang terhadap subyek yang sama dan hasil
yang didapatkan tidak mengalami perubahan.

3. Obyektif
Sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasil tes yang obyektif,
apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakannya menurut “apa adanya”.
Ditinjau dari segi isi atau materi tesnya, maka istilah “apa adanya” itu
mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut diambil atau bersumber
dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau sejalan

dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.
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4. Praktis
Tes yang bersifat praktis artinya tes hasil belajar tersebut dapat dilakukan
dengan mudah, karena tes itu bersifat sederhana dan lengkap.®® Sebuah tes
dapat dikatakan bercirikan baik apabila pada tes tersebut memenuhi
persyaratan diantaranya memiliki validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

daya pembeda dan pengecoh yang sesuai dengan ketentuan tes.

E. Tinjauan Tentang Analisis Butir Soal
Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus

dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini
merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari
jawaban peserta didik untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian.®’
Analisis butir soal adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai kualitas dari butir soal. Seorang pendidik perlu melakukan
analisis terhadap butir soal agar tes yang diberikan untuk peserta didik dapat
mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi dengan baik dan
tidak rancu dalam memberikan nilai tehadap peserta didik.

Salah satu cara untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang paling
efektif ialah dengan mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari proses
belajar-megajar itu sendiri. Pengolahan tes hasil belajar dalam rangka

memperbaiki proses belajar-mengajar dapat dilakukan dengan membuat analisis

% Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h. 93-
97

37 Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remedial Belajar (Jakarta:Trans Info Media, 2013), h.
91
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soal maupun menghitung validitas dan keandalan tes.® Tes yang diberikan kepada
peserta didik bisa didapatkan informasi untuk meneliti sejauh mana fungsi tes
yang diberikan. Sehingga apabila tingkat ada perbaikan atau kegagalan maka
dapat dilakukan dengan cara menganalisis tes tersebut.

Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi
soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang tidak baik. Dengan analisis soal
dapat diperoleh informasi tentang kurang baiknya sebuah soal dan “petunjuk”
untuk mengadakan perbaikan.* Kegiatan analisis butir soal sangat penting untuk
dilakukan oleh pendidik dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik.
Apabila alat tes tidak dianalisis otomatis kondisi dari tes tersebut tidak diketahui
akan baik tidaknya. Sehingga hasil yang didapatkan dari evaluasi tersebut tidak
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

1. Validitas

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur. pembicaraan validitas ini bukan ditekankan pada tes itu sendiri tetapi pada
hasil pengetesan atau skornya. Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran.®
Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat akan
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut.

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. Suatu

®Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2009),h. 118

% Daryanto, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 179.

“%Joko Prasetiyo, Evaluasi Dan Remedial Belajar (Jakarta:Trans Info Media,2013), h.
65-66.
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teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi
atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur

Berdasarkan kedua teori tersebut walaupun mempunyai kata-kata yang
berbeda namun memiliki maksud dan tujuan yang sama, maka dapat disimpulkan
bahwa validitas adalah pengukuran yang dilakukan terhadap butir soal untuk
melihat bagus tidaknya tingkat kecermatan dari setiap butir soalnya. Tinggi
rendahnya validitas tergantung pada hasil pengukuran yang sesuai dengan yang
diinginkan.

a. Validitas Tes Hasil Belajar

Secara garis besar validitas di bagi menjadi dua bagian, yakni validitas
logis dan validitas empiris.

1) Validitas Logis

Validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjukkan pada sebuah
kondisi bagi instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil
penalaran. Validitas logis dapat dicapai apabila instrumen disusun mengikuti
ketentuan yang ada. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas logis
tidak perlu diuji kondisinya, tetapi langsung diperoleh sesudah instrumen tersebut
selesai disusun.”* Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai sebuah
instrumen:

a) Validitas isi, yaitu suatu kondisi sebuah intrumen yang disusun

berdasarkan isi materi mata pelajaran yang akan dievaluasi.

“Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009),h. 137

*2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 65-66.
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b) Validitas konstrak, yaitu sebuah kondisi intrumen yang disusun
berdasarkan  konstrak aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya
dievaluasi.*”®

2) Validitaas Empiris

Validitas empiris yang berarti pengalaman. Sebuah instrumen dapat
dikatakan memiliki empiris jika sudah diuji dari pengalaman. Ada dua macam
validitas empiris, yaitu:

a) Validitas “ada sekarang”. Validitas ini lebih umum dikenal sebagai
validitas empiris. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris, jika
hasilnya sesuai dengan pengalaman.**Dalam hal ini, hasil tes
dipasangkan dengan hasil pengalaman.

b) Validitas “predisi”’. Memprediksikan artinya meramal, sedangkan
meramal sendiri artinya membaca susuatu yang akan datang yang belum
terjadi.*® Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi apabila
mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi pada
masa yang akan datang.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada dua uraian jenis
validitas, yakni validitas logis dan validitas empiris, yang kemudian masing-

masing di bagi menjadi 2 macam. jadi dapat disimpulkan bahwa secara

*3Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h.
146.

*Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 68.

**Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 69.
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keseluruhan dalam sebuah intrumen tes ada empat validitas yakni: validitas isi,
validitas logis, validitas, “ada sekarang”, validitas “prediksi”. Cara mengukur
validitas dengan rumus korelasi product moment di bagi menjadi dua yaitu:

(1) Rumus Korelasi product moment dengan simpangan

o Zxy
Txy 2 2
(=2)E3)
Keterangan:
Tey : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang

dikorelasikan (x = X —x dan y = Y—¥)
Yyy :Jumlah perkalian x dan'y
x? : kuadrat dari x

y? : kuadrat dari y dengan angka kasar
(2) Rumus Korelasi Product moment

NZxy— (Zx)(Cy)

\/ (NZx2—(2Y )2)(N2Y2-(2Y )2)

Tyxy =

Keterangan:
Ty  .Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang

dikorelasikan.*®
b. Validitas Butir Soal (soal item)

Validitas butir soal atau validitas item dari suatu tes yaitu ketepatan
mengukur yang dimiliki oleh sebuah item, dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur lewat butir soal tersebut. Tinggi rendahnya skor yang diperoleh tergantung
pada jawaban peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan. Apabila butir

soal yang dijawab banyak yang benar, maka hasil yang diperoleh akan lebih

6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 85-87.
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tinggi, begitu juga sebaliknya.*’ Butir soal atau item dapat dikatakan sudah
memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada
butir soal tersebut memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya,
atau dengan bahasa statistik ada korelasi positif yang signifikan antara skor soal
dengan skor totalnya. Skor total disini berkedudukan sebagai variabel terikat
(dependent variable), sedangkan skor soal berkedudukan sebagai variabel
bebasnya (independent variable).

Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil tes menjadi tidak
valid. Beberapa faktor tersebut secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga
bagian, yaitu: faktor internal dari tes, faktor eksternal dari tes, dan faktor yang

berasal dari peserta didik yang bersangkutan.

2. Reliabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability yang

berasal dari bahasa Inggris, diambil dari akar kata reliable yang artinya “dapat
dipercaya”.”® Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dilakukan secara berulang
dalam melakukan evaluasi, hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil pengukuran
di setiap evaluasi dengan skor nilai yang sama. contoh evaluasi dilakukan di tiga
sekolah yaitu, di sekolah 1, 2 dan 3. Apabila dari ketiga sekolah tersebut memiliki
nilai yang sama maka dapat dikatakan alat tes yang digunakan pada evaluasi

tersebut reliabel, begitu juga sebaliknya. Dengan kata lain, reliabilitas merupakan

*"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 90.

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 184.
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suatu konsistensi atau ketetapan hasil evaluasi yang diperoleh.” Dalam

menghitung besarnya reliabilitas ada sebuah rumus yang diberikan oleh Sperman

dan Brown, sehingga rumus ini dinamai rumus Sperman-Brown.

ro = nr
nn - qi(m-Dr

Keterangan:

= besarnya koefisien reliabilitas sesudah tes tersebut ditambah butir soal baru.

n = berapa kali butir-butir soal itu ditambah

r =besarnya koefisien realibilitas sebelum butir-butir soalnya di tambah.*®

selain rumus di atas, untuk mencari sebuah reliabilitas tes bentuk objektif,

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

= () (S29)
Keterangan:
T11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : Proyeksi subjek yang menjawab soal dengan benar
q : Proyeksi subjek yang menjawab soal dengan salah (q=1-p)
> pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : Banyaknya soal
s : Standar devisi dari tes.*!

*9Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2005), h. 74.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2005), h. 100.

51 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan Edisi Revisi, Cet, V, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2005), h. 102.
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3. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampan soal untuk membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks kesukaran. Indeks diskriminasi (daya pembeda) ini biasanya
berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, Daya pembeda soal biasanya
tidak mengenal tanda negatif. Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan
jika suatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee. Misalnya, anak yang
berkemampuan tinggi disebut kurang mampu dan anak berkemampuan rendah
disebut mampu.>’Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeda, yaitu:

-1,00 « > 0,00 < —> +1,00

(Daya pembeda negarif) (Daya pembeda rendah) (Daya pembeda positif)

Untuk Mengetahui nilai daya pembeda menggunakan rumus:>®

_2(BA-5B)

DP
N

Keterangan:

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar.
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar.
N :Jumlah peserta tes

Untuk menentukan daya beda butir soal, terdapat kriteria analisis dengan

angka tertentu. Nurgiyantoro membagi kategori daya pembeda sebagai berikut.>*

52 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2008), h. 179-180.

*%|ra Daswita, Analisis Butir Soal Tes Buatan Guru Biologi Tingkat SMP/MTsN Kelas
VIII di Sekolah Mitra PPL UIN AR-RANIRY, Skripsi, (Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas
Tarbiyah, UIN Ar-Raniry, 2014), h. 34.

> Nurgiyantoro,Penilaian Pembelaaran Bahasa, (Yogyakarta: BPFE. 2012),h. 198



37

Tabel kategori indeks daya beda

Kategori indeks daya beda  Kualifikasi indeks daya beda

D > 0,25 Diterima
D <0,25 Ditolak
D negatif Dibuang

Pada umumnya para pakar dibidang evaluasi menggunakan presentase
sebesar 27% dari testee yang termasuk dalam kelompok atas dan 27% lainnya
diambilkan dari testee yang termasuk dalam kelompok bawah. Hal ini disebabkan
karena berdasarkan bukti-bukti empirik pengambilan subyek sebanyak 27% testee
kelompok atas dan 27% testee kelompok bawah itu menunjukkan kesensitifannya,
atau dengan kata lain cukup dapat diandalkan.™

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran (kesulitan) soal merupakan salah satu karakteristik butir

soal yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk mudah,
sedang dan sukar. Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar
pertama-tama dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang
dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar
dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup.®®

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk

%®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h.387.

*® Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2008), h. 179-180.
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mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan peserta didikmenjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index).
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,0 menunjukkan bahwa
soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu
mudah.

0,0 (sukar) —— 1,0 (mudah)

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P, singkatan
dari kata “proporsi”. Dengan demikian maka soal dengan P = 0,70 lebih mudah
jika dibandingkan dengan P = 0,20. Sebaliknya soal dengan P = 0,30 lebih sukar
daripada soal dengan P = 0,80. Melihat besarnya bilangan indeks ini maka lebih
cocok jika bukan disebut sebagai indeks kesukaran tetapi indeks kemudahan atau
indeks fasilitas, karena semakin mudah soal itu, semakin besar pula bilangan
indeksnya. Akan tetapi telah disepakati bahwa semakin tinggi indeksmenunjukkan
soalnya yang semakin mudah, tetapi tetap disebut indekskesukaran.”’Rumus

mencari tingkat kesukaran adalah:

Keterangan:

P - Indeks kesukaran.

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul.
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.410
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5. Pengecoh (Distractor)

Pengecoh (Distractor) merupakan suatu bumbu yang harus berfungsi
dengan baik dalam suatu tes atau butir soal yang dibuat. Pengecoh akan berfungsi
dengan baik dalam suatu evaluasi apabila dapat membuat peserta didik bimbang
dan ragu-ragu dalam menjawab soalnya. Sehingga membuat peserta didik tersebut
terkecoh dalam memilih jawabannya®®. Tujuan utama dari pemasangan distraktor
pada setiap butir itu adalah, agar ada sekian banyak testee yang mengikuti tes
hasil belajar ada yang tertarik dan terangsang untuk memilihnya, sebab mereka
menyangka bahwa distraktor yang terpasang pada item itu merupakan jawaban
betul. Jadi, mereka terkecoh menganggap bahwa distraktor yang terpasang pada
item itu sebagai kunci jawaban item, padahal bukan.

Pola jawaban soal dapat ditentukan apakah pengecoh (distractor) berfungsi
sebagai pengecoh dengan baik atau tidak. Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali
oleh testee berarti bahwa pengecoh itu tidak baik, terlalu menyolok menyesatkan.
Sebaliknya sebuah distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila
distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes
yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. Dengan melihat
pola jawaban soal, dapat diketahui: Taraf kesukaran soal, Taraf pembeda soal,
baik dan tidaknya pengecoh.

Indeks pengecoh soal dapat dihitung dengan rumus:>®

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 411

% Fitriani, Analisis Butir Soal Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika pada
Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, Skripsi,
(Program Studi Pendidikan Matematika, UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 46-47.
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IP o) % 100%

— (;
(N-B)/(n—

Keterangan:

IP . Indeks pengecoh

: Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh

: Jumlah peserta yang ikut tes

: Jumlah peserta didika yang menjawab benar pada setiap soal
: Jumlah alternatif jawaban (Opsi)

: Bilangan tetap

~S> @z

Distraktor atau pengecoh dapat menjalankan fungsinya dengan baik
apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya bisa dipilih oleh 5% dari seluruh
peserta tes.®® Misalnya tes hasil ujian akhir semester mata pelajaran Fisika diikuti

oleh 43 orang, apabila ada 5 orang yang terkecoh maka distraktornya dinyatakan

berfungsi.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), h. 412.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian yang
menggambarkan dan menginterpretasikan sesuai dengan fenomena-fenomena
yang terjadi.®* Penelitian deskriptif yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
ukuran, jumlah atau frekuensi untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan pengecoh (distractor) yang ada pada soal Try-
Out Mata pelajaran Fisika Tahun Ajaran 2019/2020 di MAN 4 Aceh Besar.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil jawaban peserta
didik dari soal Try-OutMata pelajaran Fisika Tahun Ajaran 2019/2020 di MAN 4
Aceh Besar. Sebelum menganalisis butir soal, maka terlebih dahulu peneliti akan
mengumpulkan skor masing-masing peserta didik dalam bentuk tes objektif tipe
pilihan ganda. Setiap butir soal yang dijawab benar oleh peserta didik akan
diberikan skor satu (1), dan setiap jawaban yang salah akan diberi skor nol (0).
Hal ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Djiwandono yaitu,
“Cara menskor untuk bentuk tes multiple choice adalah item yang dijawab benar
diberi skor satu”.®? Sistem penyekoran yang akan dilakukan oleh peneliti sendiri

pada soal choice sebagai berikut: jika peserta didik menjawab soal dengan benar,

®1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta.2013), h. 235.

82Miftahul Jannah, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran
Fisika pada Ujian Semester Genap Kelas XI Tahun Ajaran 2017/2018 di SMAN 16 Banda Aceh,
Skripsi, (Prodi Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2019), h.42.
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maka akan diberi skor satu (1), Sedangkan jika peserta didik salah menjawab

soal, maka akan diberi skor nol (0).

B. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh BesarTahun Ajaran 2019/2020

yangberlokasi di JI. Teuku Nyak Arief,Tungkop, Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar, kode pos 23373. Penelitian ini berlangsung pada tanggal
25 November sampai tanggal 01 Desember 2020, pada Semester Ganjil Tahun

Ajaran 2020/2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MAN 4 Aceh Besar

Tahun Ajaran 2019/2020. Sedangkan yang menjadisampel dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XII MIA.2 MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran

2019/2020 yang berjumlah 30 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data dokumentasi. Dengan cara bertemu langsung guru bidang studi
Fisika di MAN 4 Aceh Besar, dan meminta lembaran soal Try-OutMata pelajaran
Fisika yang berbentuk pilihan ganda (multiple choice) yang sudah pernah
diberikan kepada peserta didik beserta nilai hasil ujian Try-OutMata pelajaran
fisika yang telah diikuti oleh peserta didik MAN 4 Aceh BesarTahun Ajaran
2019/2020. Dokumentasi adalah suatu data yang diperoleh berupa dokumen-
dokumen yang didapatkan dari MAN 4 Aceh Besar untuk menunjang penelitian

ini.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal Try-Out Mata
pelajaran fisika kelas X1l MIA.2 di MAN 4 Aceh Besaryang berjumlah 30 butir

soal dengan 5 alternatif jawaban (A, B, C, D, E).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil penelitian, sehingga dapat mudah dipahami.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penghitungan lewat
program komputer. Analisis butir soal dengan program komputer salah satunya
dapat dilakukan dengan program Anates versi 4.05 dan Anates versi 4.09.
Program Anates merupakan software untuk analisis butir soal dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Drs. Karnoto, M.Pd.
dan Yudi Wibisono, ST. Keunggulan software ini sebagai program analisis butir
soal yaitu dapat digunakan untuk analisis butir soal bentuk uraian, dan soal bentuk
pilihan ganda. Selain itu program software ini menggunakan Bahasa Indonesia,
sehingga hal ini memudahkan pengguna software untuk memahami proses
maupun hasil yang telah dianalisis.®®

Adapun analisis data yang dilakukan dalam program Anates versi 4.05 dan

4.09, berupa analisis pilihan ganda dan uraian yang terdiri dari:

83Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), h. 89
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1. Validitas Soal

Untuk mengadakan interprestasi menganai besarnya korelasi Arikunto
memberikan kriteria penafsiran sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi.

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi.

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup.

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah.

. Antara 0,00 sampai dengan 0,200 = sangat rendah.

Selaln itu, penafsiran harga koefisien korelasi dibagi menjadi dua cara,

®oo0 o

yaitu:

a) Dengan melihat harga r dan diinterpretasikan, misalnya korelasi tinggi,
cukup, dan sebagainya.

b) Dengan berkonsultasi ke tabel kritik r product moment, sehingga dapat
diketahui signifikan atau tidaknya korelasi tersebut. Apabila harga r lebih
kecil dari harga kritik yag ada di dalam tabel, maka korelasi tersebut
dinyatakan tidak signifikan, dan begitu juga sebaliknya.®*

2. Reliabilitas Soal
Untuk menginterprestasikan reliabilitas, Sudijono memberikan kriteria

penafsiran sebagai berikut:
a) Apabila r1l sama dengan atau lebih besar dari 0,70, maka tes hasil
belajar yang dinyatakan memiliki reabilitas yang tinggi.
b) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70, maka tes hasil belajar belum memiliki

realibilitas yang tinggi.®®

®Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), h. 90.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 209
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3. Daya Pembeda Soal
Semakin besar daya beda yang dimiliki soal, maka semakin baik soal

tersebut, dan semakin kecil angka daya pembeda soal, maka soal tersebut semakin
tidak memiliki daya pembeda. Adapun Kriteria daya pembeda:

a) Negatif (-) : tidak ada daya pembeda

b) < 0,20 : daya beda lemah

¢) 0,20 — 0,39 : daya beda cukup

d) 0,40 — 0,69 : daya beda baik

e) 0,70 — 1,00 : daya beda baik sekali.®®

4. Tingkat Kesukaran Soal

Semakin besar angka kesukaran soal yang dicapai, maka semakin rendah
tingkat kesukaran soal tersebut. Adapun Kriteria tingkat kesukaran soal yaitu
sebagai berikut:

a. 0,71-1,00 : mudah
b. 0,31-0,70 : sedang

c. 0,0-0,30 :sukar®

5. Pengecoh (Distractor)
Kriteria pengecoh:

a) Lebih dari200% : Sangat Jelek

b) 0% - 50% : Jelek

C) 26% - 50% : Kurang Baik
d) 51% - 75% : Baik

e) 76% - 125% : Sangat Baik.?®

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 154

"Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 153.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas soal yang
digunakan untuk kegiatan Try-Out pada mata pelajaran fisika kelas XII MIA.2 di
MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2019/2020. Berdasarkan soal tersebut dianalisis
validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan pengecoh dari soal
yang digunakan. Data yang digunakan pada kelas XII. MIA.2 berupa 30 butir
soal pilihan ganda (multiple choice) yang diikuti oleh 30 peserta didik di kelas
XIl. MIA.2.

Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi berupa Soal Try-Out
Mata pelajaran Fisika Tahun Ajaran 2019/2020, lembar jawaban peserta didik,
serta konci jawaban mata pelajaran fisika. Data ini kemudian dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi sofftware Anates versi 4.09 dan 4.05 untuk
mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan

pengecoh (distraktor) dengan alternatif jawaban 5 (A, B, C, D, E).

B. Hasil Penelitian
1. Validitas

Validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment
(Txy), Jumlah peserta didik kelas XII. MIA.2 adalah 30 orang. Berdasarkan jumlah
sampel penelitian yaitu 30 orang dan melihat r;,;.; pada taraf signifikansi 5%, n-2

dari 30 orang adalah 28 orang, sehingga diperoleh angka 0,349. Hasil penelitian

% Fitrina, Analisis Butir Soal UAS Buatan Guru Biologi Kelas X IPA pada Ujian
Semeser Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 di MAN Darussalam Aceh Besar, Skripsi. (Prodi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, 2016), h. 39-41.
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terhadap analisis butir soal berdasarkan indeks validitas apabila > 0,349 maka
dinyatakan valid (signifikan), tetapi apabila < 0,349 maka dinyatakan tidak valid
(tidak signifikan).

Berdasarkan hasil analisis 30 butir soal piihan ganda didapatkan hasil 27
atau 90 % butir soal valid dan 3 atau 10% butir soal tidak valid. Adapun distribusi
ke-30 butir soal tersebut berdasarkan indeks validitasnya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Analisis Validitas butir soal

NO Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Persentase

1 valid 2, 3rd 5 Of =89, Q 11, 27 90%
12, 13, 14, 16, 17, 18, 19,
RO R 2 28, RANESR2T
28, 29, 30

2 Tidak valid 1,15, 26 3 10%

Sumber: (Hasil Pengolahan Data 2020)

2. Reliabilitas

Hasil penelitian terhadap analisis reliabilitas soal terhadap kriteria bahwa
r11 > 0,70, maka soal dinyatakan telah memiliki reliabilitas tinggi, dan r;; < 0,70
maka soal dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil
analisis soal Try-Out mata pelajaran fisika, nilai reliabilitas pada soal pilihan
ganda yang didapatkan yaitu 0,92, soal tersebut mempunyai nilai lebih tinggi.

Sehingga dapat diketahui bahwa soal tersebut memiliki nilai reliabilitas yang

tinggi.
Tabel 4.2 Distribusi Reliabilitas Butir soal
NO Indeks Reliabilitas Pilihan Ganda
1 >0,70 ( Reliabel Tinggi) 0,92

2 <0,70 (Reliabel Rendah)
Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)




3. Daya Pembeda

diketahui bahwa daya pembeda diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Analisis Daya Pembeda Butir soal

soal
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Berdasarkan hasil analisis butir soal menggunakan program Anates

No Soal Hasil Kategori
1 SiPTo0 cukup
2 75,00 Baik sekali
3 62,50 Baik
4 75,00 Baik sekali
5 50,00 Baik
6 87,50 Baik sekali
7 50,00 Baik
8 75,00 Baik sekali
9 75,00 Baik sekali
10 87,50 Baik sekali
11 50,00 Baik
12 37,50 Cukup
13 62,50 Baik
14 75,00 Baik sekali
15 0,00 Kurang baik
16 62,50 Baik
17 50,00 Baik
18 62,50 Baik
19 50,00 Baik
20 50,00 Baik
21 50,00 Baik
22 75,00 Baik sekali
23 37,50 Cukup
24 50,00 Baik
25 62,50 Baik
26 37,50 Cukup
27 87,50 Baik sekali
28 75,00 Baik sekali
29 50,00 Baik
30 75,00 Baik sekali

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir

pilihan ganda, dapat diketahui sebanyak 1 atau 3,33% butir soal
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dikategorikan kurang baik, 4 atau 13,33 % butir soal dikategorikan cukup, 14 atau
46,66% butir soal dikategorikan baik, dan 11 atau 36,66% butir soal dikategorikan
baik sekali. Nomor soal berdasarkan kategori daya pembeda soal dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Distribusi Daya Pembeda Butir soal

Kategori Jumlah Persentase Nomor
Baik sekali (71%- 11 36,66% 2,4,6,8,9, 10, 14, 22,
100%) 27, 28, 30
Baik (41%70%) 14 46,66% 3, 5, 7, 11, 13, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 24, 25,
29
Cukup (21%-40%) 4 13,33% 1,12, 23, 26
Kurang baik (0-20%) 1 3,33% 15

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

4. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil analisis butir soal menggunakan program Anates

diketahui bahwa tingkat kesukaran diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Butir soal

No. Butir Soal Jumlah Betul Tingkat Kesukaran Tafsiran
1 17 56,67 Sedang
2 L5 50,00 Sedang
3 11 36,67 Sedang
4 1% 36,67 Sedang
5 15 50,00 Sedang
6 8 26,67 Sukar
7 16 53,33 Sedang
8 7 23,33 Sukar
9 7 23,33 Sukar
10 8 26,67 Sukar
11 12 40,00 Sedang
12 16 53,33 Sedang
13 13 43,33 Sedang
14 11 36,67 Sedang
15 10 33,33 Sedang
16 15 50,00 Sedang
17 9 30,00 Sukar
18 7 23,00 Sukar

19 13 43,00 Sedang
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20 10 33,33 Sedang
21 12 40,00 Sedang
22 12 40,00 Sedang
23 13 43,33 Sedang
24 10 33,33 Sedang
25 14 46,67 Sedang
26 11 36,67 Sedang
27 9 30,00 Sukar
28 13 43,33 Sedang
29 10 33,33 Sedang
30 10 33,33 Sedang

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir

soal pilihan ganda, dapat diketahui sebanyak 23 atau 76,66% butir soal

dikategorikan sedang, 7 atau 23,33% butir soal dikategorikan sukar. Nomor soal

berdasarkan kategori tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Tingkat Kesukaran Butir soal

Kategori Jumlah - Persentase Nomor
Sedang (31%-70%) 23 76,66% 1,2,3,4,5,7, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 28, 29, 30
Sukar (16%-30%) 7 23,33%  6,8,9, 10,17, 18, 27

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

5. Pengecoh (Distraktor)

Analisis pengecoh butir soal pilihan ganda dilihat dari hasil penyebaran

jawaban peserta didik di setiap butir soal. Sebuah pengecoh dapat dikatakan baik

jika setidaknya 5% dari peserta tes memilih opsi tersebut. Berikut adalah hasil

analisis penyebaran jawaban peserta didik di setiap butir soal:



Tabel 4.7 Analisis Penyebaran Jawaban peserta didik
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No A B C D E
1 17** 6-- 2+ 0-- 5-
2 1- 9--- 5+ 15** 0--
3 5++ 0-- 12-- 11** 2-
4 2- 11** 3+ 0O-- 5++
5 15** 3++ 1- 2+ 9---
6 7+ 4+ g** 4+ 7+
7 3++ 5+ 3++ 16** 3++
8 5++ 1-- 12-- 5++ 7**
9 T/ T++ 4+ 8+ 4+

10 8+ 5++ 2- 8** 7+

11 8-- 128> 4++ 3+ 3+

12 5+ 4++ 4++ 16** 1-

13 5++ 13§~ 6+ 3+ 3+

14 8- 5++ 4++ 11** 2-

15 103 5++ 8- 4++ 3+

16 2+ 158™ 5+ 4++ 4++

17 5++ g** 5 2- 9-

18 5++ 4+ T++ T++ T

19 13** 2- 6+ 4++ 5++

20 10** 4++ 6++ T+ 3+

21 4++ 4++ o++ 7+ 3+

22 11--- 1|22 2- 3+ 7-

23 6+ 6+ 2- 129 3+

24 8- 1-- 8- 3+ 10**

25 5++ 3+ 1-- 14** 7-

26 5++ 5++ 5++ 4++ 11**

27 7+ 7+ 6++ g** 1--

28 i 3% 7- 4++ Salals 1--

29 2- 1-- 11--- 105 6++

30 5++ {0k 4++ 8- 3+

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

Keterangan:

*k : Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Kurang Baik
-- : Buruk

--- . Sangat Buruk

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis soal Try-Out mata pelajaran fisika

di kelas XII. MIA.2, menunjukkan bahwa ada 9 atau 30% soal berkriteria sangat
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baik, 8 atau 26,66% soal berkriteria baik, 4 atau 13,33% soal berkriteria kurang

baik, 3 atau 10% soal berkriteria buruk, dan 6 atau 20% soal berkriteria sangat

buruk.

Tabel 4.8 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Pengecoh (Distraktor)
No Indeks Pengecoh Butir Soal Persentase
1 81-100% (sangat Baik) 7, 15, 16, 17, 18, 19, 26, 28, 30 30%
2 61-80%(baik) 6,9, 10,12, 13, 20, 23, 27 26,66%
3  41-60%(Kurang baik) 14, 21, 24, 25 13,33%
4 21-40% (Buruk) 1,411 10%
5 0-20% (Sangat Buruk) 2, 3,5, 8, 22,29 20%

Sumber: (Hasil Pengelohan Data 2020)

6. Analisis Butir Soal Menurut Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda,

Tingkat Kesukaran dan Pengecoh (Distraktor)

Analisis butir soal Try-Out kelas XII MIA.2 berdasarkan Kkriteria
keseluruhan, terdiri dari validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran
dan pengecoh (Distraktor), dengan nilai reliabilitasnya adalah 0,92. Adapun
analisis secara keseluruhan antara lain:

Tabel 4.9 Analisis butir soal Try-Out ditinjau dari validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan pengecoh (Distrktor)

No Validitas Daya Tingkat Pengecoh Ket
pembeda  kesukaran
1) 2) (©), (4) ®) (6)
1 Tidak Cukup Sedang Buruk Soal dibuang
valid
2 Valid Baik sekali Sedang Sangat buruk Soal baik
3 Valid Baik Sedang Sangat buruk Soal baik
4 Valid Baik sekali Sedang Buruk Soal baik
5 Valid Baik Sedang Sangat buruk Soal baik
6 Valid Baik sekali Sukar Baik Soal baik
7 Valid Baik Sedang Baik sekali Soal baik
8 Valid Baik sekali Sukar Sangat buruk Soal baik
9 Valid Baik sekali Sukar Baik Soal baik
10 Valid Baik sekali Sukar Baik Soal baik
11 Valid Baik Sedang Buruk Soal baik
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12 Valid Cukup Sedang Baik Soal baik
13 Valid Baik Sedang Baik Soal baik
14 Valid Baik sekali Sedang Kurang baik Soal baik
15 Tidgk Baik Sedang Baik sekali Soal revisi
16 \\;aallli% Baik Sedang Baik sekali Soal baik
17 Valid Baik Sukar Baik sekali Soal baik
18 Valid Baik Sukar Baik sekali Soal baik
19 Valid Baik Sedang Baik sekali Soal baik
20 Valid Baik Sedang Baik Soal baik
21 Valid Baik Sedang Kurang baik Soal baik
22 Valid Baik sekali Sedang Sangat buruk Soal baik
23 Valid Cukup Sedang Baik Soal baik
24 Valid Baik Sedang Kurang baik Soal baik
25 Valid Baik Sedang Kurang baik Soal baik
26 Tidak Cukup Sedang Baik sekali ~ Soal dibuang
valid
27 Valid Baik sekali sukar Baik Soal baik
28 Valid Baik sekali Sedang Baik sekali Soal baik
29 Valid Baik Sedang Sangat buruk Soal baik
30 Valid Baik sekali Sedang Baik sekali Soal baik

Sumber: (Hasil Penelitian Tahun 2020)
Hasil presentase dari analisis butir soal pilihan ganda kelas XII.MIA.2
secara keseluruhan yaitu:

Tabel 4.10 Distribusi butir soal pilihan ganda secara keseluruhan
No Kriteria Butir Soal Jumlah Persentase
1  Berkualitas (Diterima) 2, 3,4,5,6, 7, 8,9, 27 90%
10, 11, 12, 13, 14,
16, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 23, 24, 25,
27, 28,
29, 30
2 Kurang berkualitas 15 1 3,33%
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(Direvisi)
3 Tidak berkualitas 1,26 2 6,66%
(Dibuang)
Sumber: (Hasil Penelitian Tahun 2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa soal Try-Out kelas XII
MIA.2 mata pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh Besar termasuk dalam kategori yang
berkualitas sebesar 27 atau 90% butir soal, yang kurang berkualitas (revisi)
sebesar 1 atau 3,33% butir soal, dan yang tidak berkualitas sebesar 2 atau 6,66%.
Soal yang berkualitas dapat disimpan kedalam bank soal sehingga dapat

digunakan kembali untuk tes selanjutnya.

C. PEMBAHASAN
1. Validitas
Validitas merupakan ketepatan dalam mencerminkan sejauh mana suatu

instrumen tes berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar.” Uji validitas biasanya di
gunakan untuk mengetahui kelanyakan butir-butir soal dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisi suatu variabel. Suatu soal dapat diukur validitasnya
dengan menggunakan rumus korelasi product moment (ry,), indeks korelasi r,,
diperoleh dari hasil perhitungan konsultasi r;,,.; pada taraf signifikan 5% sesuai
dengan jumlah peserta didik yang mengikuti tes. Syarat melihat suatu soal
dikatakan valid apabila ry,;; =0,349.

Berdasarkan analisis dari 30 butir soal Try-Out mata pelajaran Fisika di MAN 4
Aceh Besar kelas X1l MIA.2 menunjukkan bahwa ada 27 atau 90% valid yaitu (2,

3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28,

% Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Jawa Tengah, Pustaka Baru Press, 2010),
h. 192.
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29, 30), soal yang valid disimpan kedalam bank soal. 3 atau 10% dikatakan tidak
valid yaitu (1, 15, 26), soal yang tidak valid sebaiknya dibuang.

2. Reliabilitas

Reliabilitas soal adalah pengukur untuk mengetahui tingkat ketetapan
dalam suatu instrumen tes. Analisis soal secara keseluruhan dapat dilihat
berdasarkan indeks Reliabiltas soal. Reliabilitas soal dihitung dengan
menggunakan bantuan program Anates.” Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila dites pada kelompok yang sama pada waktu dan
sampel yang berbeda.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefesien reliabilitas (r 11) yang angkanya
berada dalam rentang dari 0 sampai 1,00 dimana koefesien reliabilitas semakin
mendekati 1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya, begitupun sebaliknya. Pada
umumnya kriteria reliabelnya suatu tes dapat dilihat apabila r 11 > 0,70 maka
reliabelnya tinggi namun apabila r 11 < 0,70 maka reliabilitasnya masuk dalam
kategori rendah.

Berdasarkan analisis dari 30 butir soal Try-Out mata pelajaran Fisika di
MAN 4 Aceh Besar kelas XII MIA.2 diperoleh nilai reliabilitasnya 0,92 hal ini
menunjukkan soal-soal tes yang telah di uji coba kepada peserta didik memiliki

nilai reliabilitas tinggi dan dinyatakan soal tersebut reliabel.

" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2013),
h. 86
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3. Daya Pembeda

Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang menguasai materi dan peserta didik yang kurang
menguasai materi. Zainal Arifin menyatakan bahwa “Perhitungan daya pembeda
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta
didik yang sudah menguasai materi dengan peserta didik yang belum atau kurang
menguasai materi berdasarkan kriteria tertentu.”* Daya Pembeda soal Try-Out
mata pelajaran Fisika kelas XII MIA.2 Tahun Ajaran 2019/2020 dihitung dengan
program Anates, Daya Pembeda kemudian di interpresentasikan menggunakan
Kriteria.

Berdasarkan analisis daya pembeda dari 30 butir soal Try-Out mata
pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh Besar kelas XI1I.MIA.2, butir soal yang memiliki
daya pembeda baik sekali 11 atau 36,6% vyaitu (2, 4, 6, 8, 9, 10, 14, 22, 27, 28,
30), butir soal yang memiliki daya pembeda baik 14 atau 46,66% yaitu (3, 5, 7,
11, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 29), butir soal yang memiliki daya pembeda
cukup 4 atau 13,33% vyaitu (1, 12, 23, 26), dan butir soal yang memiliki daya

pembeda kurang baik 1 atau 3,33% yaitu (15).

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah proporsi banyaknya peserta didik yang
menjawab benar suatu soal, dengan mengukur seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak dapat merangsang peserta didik untuk lebih

" Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdekarya, 2009), h. 279.
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berusaha memecahkannya, sebaliknya soal yang sukar akan membuat peserta
didik merasa putus asa dan tidak mau mencoba lagi untuk menjawab karena diluar
jangkauannya.

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran dari 30 butir soal Try-Out mata
pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh Besar kelas XII MIA.2, butir soal yang memiliki
tingkat kesukaran sedang 23 atau 76,66% yaitu (1, 2, 3, 4, 5, 7, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 19, 20, 21, 22, 2, 24, 25, 26, 28, 29, 30), butir soal yang tergolong sukar 7 atau

23,33% vaitu (6, 8, 9, 10, 17, 18, 27).

5. Pengecoh (Distraktor)

Pengecoh (Distractor) diperolen dengan menghitung banyaknya peserta
didikyang memilih jawaban A, B, C, D, E atau tidak memilih jawaban apapun.
Berdasarkan pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh dapat
berfungsi dengan baik atau tidak. Efektivitas Pengecoh butir soal dihitung dengan
rumus Indeks Pengecoh menggunakan program Anates. Pengecoh dikatakan
berfungsi dengan baik jika dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari seluruh
peserta tes.

Berdasarkan analisis pengecoh (Distraktor) dari 30 butir soal Try-Out mata
pelajaran Fisika di MAN 4 Aceh Besar kelas XII.MIA.2, terdapat 9 atau 30% soal
dengan indeks pengecoh sangat baik yaitu (7, 15, 16, 17, 18, 19, 26, 28, 30), 8
atau 26,66% soal dengan indeks pengecoh baik yaitu (6, 9, 10, 12, 13, 20, 23, 27),
4 atau 13, 33% soal dengan indeks pengecoh kurang yaitu ( 14, 21, 24, 25), 3 atau
10% soal dengan indeks pengecoh buruk yaitu (1, 4, 11), dan 6 atau 20% soal

dengan indeks pengecoh sangat buruk yaitu (2, 3, 5, 8, 22, 29).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis butir soal Try-Out mata pelajaran Fisika di
MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2019/2020, yang terdiri dari validitas,
reliabilitas,daya pembeda, tingkat kesukaran dan pengecoh (Distraktor), maka
diperoleh kesimpulan:

1. Tingkat validitas soal Try-Out kelas XII MIA.2, memiliki nilai validitas
tinggi 90% pada nomor soal (2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30).

2. Tingkat reliabilitas soal Try-Out kelas XII MIA.2, memiliki nilai reliabilitas
yang tinggi 0,92.

3. Tingkat daya pembeda soal Try-Out kelas XII MIA.2, memiliki nilai daya
beda yang baik 46,66% pada nomor soal (3, 5, 7, 11, 13, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 24, 25, 29).

4. Tingkat kesukaran soal Try-Out kelas XII MIA.2, memiliki nilai tingkat
kesukaran yang sedang 76,66%, pada nomor soal (1, 2, 3, 4,5, 7, 11, 12, 13,
14,15, 16, 19, 20, 21, 22, 2, 24, 25, 26, 28, 29, 30)

5. Tingkat pengecoh kelas XII MIA.2 memiliki nilai pengecoh yang sangat

baik 30%, pada nomor soal (7, 15, 16, 17, 18, 19, 26, 28, 30).
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis butir soal Try-Out mata pelajaran Fisika di
MAN 4 Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020, maka saran yang peniliti ajukan
adalah sebagai berikut:

1. Guru hendaknya harus melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap butir
soal yang akan diberikan kepada peserta didik sebagai tes, untuk
mengetahui tingkat kualitas soal tersebut. Agar kedepannya soal yang
dipergunakan dapat berfungsi dengan baik.

2. Guru dan peneliti yang lain harus memperhatikan program aplikasi apa yang
digunakan dalam menganalisis yang lebih mudah, cepat, dan teliti.

3. Setiap sekolah harus berperan untuk meningkatkan kemampuan dan

memberikan fasilitas untuk guru dalam melakukan evaluasi perbaikan soal.
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Pimpinan Fakultas Tarbiyalh dan Kecguruan UIN Ar-Raniry dengan ini mcnecrangkan
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Saudara yang terscbut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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mengucapkan terimakasih,
Banda Aceh, 25 November 2020
an, Deken
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Tembusan @
1. Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Aceh ( sebagai laporan)
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Lampiran 5 Lembar Soal Try-Out mata pelajaran Fisika

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

« KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

MADRASAH ALIYAII NEGERI 4 ACELl BESAR
Jalan Tgk. T. Nyak Ariefl, Tungkop Kecamatan Darussalam
hittp:#/www.mandacehbesar.sch.id
Email : mandarussalam(@gmail.com

1. Gambar yang menunjukkan nilai 2,70

mrn adalah ...

A
B TY 3
V1B —
vl -l
B e |

o

2. seorang berlari menempuh lintasan
dari titik 0,0 melalui titik titik A, B,
dan C seperti gambar

Jika 1 kotak adalah | km, maka total
perpindahan adalah ...

A 26 km
B. 20km
C. 12km
D. 10 km
E. 8km

3. Perhatikan grafik gerak lurus berikut!
Jarak yang ditempuh benda selama 10
detik adalah ...

16 m
20m
24m
28 m
36m
4. Perhatikan gambar! jarak maksimum

mo NP>

yang dicapai peluru adalah ...

Ve=3msl. =

V4 .‘
‘% ‘}\ K “',

A. BOm
B. 30 m
C. 120m
D. 140m
E. 160m
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5 Perhatikan gambar!

F=14N

STTIITII7777

Besar gaya normal yang dialami oleh
balok bermassa 3 kg (g = 10 m/s2) pada

gambar di atas adalah ...

A 44N

B 42N

C 30N

D 16N

E 14N
. Perhatikan gambar!

(=23

F

Katrol dari silinder pejal ditank dengan
gaya F. Jika Katrol berputar dengan
percepatan 4 ms-2,  maka besar F
adalah ..

A 2N
B 3N
C.4N
ND6N
[ 8N
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7 Perhatiban pambar'

Sistem pada pambar tersebut dalam
keadaan sexmbang AD panjangnyz 40
cm, beratnya 18 N, berat beban 30 1 |
BC adalah tali den AC - 60 cm. '

tegangan pada tali adalah

A 36N
B 48N
C. 50N
D. 65N
E. 80N
8 Perhatkan gambar!

Letak koordinat uuk berat benda
homogen terhadap utik O adalah

AP

=
£

]
@i~ wim

@
L

O
£

e W= @i= ©0|®
+ L .
-

F=

=
Lad
-

=

w

(9]
wirg
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Dalam pipa 1) yang mula-mula berisi
air, kemudian ditvangkan cairan yang
massa jenisnya 06 pram/cm3 setinggi
70 mm pada salah salu Kakinya,
Permukaan air pada bagian  tersebut

akan turun sejaub

Ad42cem
B.3.6cm
C 28cm
D 21cem

E 14cm

10. Perhatikan gambar berikut!

|
""E-
Ty
Vs [
(W -
A

Posisi pipa besar adalah 5 m di atas
tanah. laju air pipa | adalah 10 ms-1
dengan tekanan 9,1 x 105 Pa, tckanan
di pipa yang kedua 2 x 105 Pa, Maka
laju air pipa kecil... (pair = 103 kg m-
3)

A A 10 mis

B. 20 m/s

C. 30m/s

D. 40 m/s

E 50 m/s

bola 2 kg bergerak lurus dengan
percepatan 2 ms-2 dan keadaan diam.

Usaha setelah 3 detik adalah ...

A 72 Joule
3. 36 Joule
C. 24 Joule
. 12 Joule
I3, 8 Joule

. Scbuah benda bermassa 20 kg mula-

mula diam kemudian meluncur ke
bawah scpanjang bidang miring licin

seperti pambar.

\.
ey

Jika percepatan pravitasi 10 ms-2,
maka cnergi kinetik benda pada saat di

dasar bidang miring adalah ...

A6 Joule

B. 8 Joule

C. 10 Joule

D. 12 Joule

I=. 15 Joule

3ola 20 gram dilempar 4 m/s ke kin
menubruk dinding dan memantul 2

m/s ke kanan.

Besar impuls adalah ..
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A D24 Ns
B. 0,12 Ns
C. 0,08 Ns
D. 0,06 Ns
E. 0,04 Ns
Aar sebanyak 60 gram bersuhu 90°C
(kalor jemis ar = 1 kal g-1°C-1)
dicampur 40 gram air sejenis bersuhu
25°C. Jika udak ada faktor lain yang
mempengaruhi proses ini, maka suhu

akhir campuran adalah ..

A 154 °C
B 230°C
C.46,0°C
D.64,0°C
E. 77,0°C

. Perhatikan pernyataan berikut :

1) Konduktivitas logam

2) Perbedaan  suhu  ujung-ujung
logam

3) Pamjang logam

4) Massa logam

Faktor-faktor yang menentukan laju

perambatan kalor pada logam adalah

A (1).(2),dan (3)
B. (1) dan (4)

C (2)dan (4)
D.(3) dan (4)

E. (4) saja

16. Gas dengan volume V berada di dalam

ruang tertutup bertekanan P dan

bersuhu T Bila gas dipanaskan secara
isobarik schingga volumenya menjadi
2 kali semula, maka perbandingan
suhu pas awal dan akhir adalah

11

1:2

= >

cC1:3
D.2:1
E.3:2

Gambar gelombang

"
1] Al

v

.?._.\_“ N \
o L NSNS
i

Jika penode 2 s, maka persamaan
gelombang vang benar adalzh .

Av=05sm2n(t-05x)
B.y=05sina(1-05x)
Cy=05sinn(1-x)
D.y=0,55in2x(1—0,25x)
E.y=05sin2aft- )

Sebuah gelombang berjalan sesuai
persamaan @y = - 4 sima(2x - 300
m. Dapat disimpulkan hal-hal sebagai
benkut :

(1) Periode gelombang 0,02 sekon

(2)Panjang gelombang 2 m
(3)Cepat rambal gelombang 25 ms-1
(4)Dua titik berjarak 25 m

Kesimpulan yang benar adalah
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A (1) dan(2)
B. (1)dan(3)
C. (1)ydan (4)
D.{2) dan (3)
L. (3) dan (4)

19.Dua buah mobil A dan B bergerak

searah  masing-masing  keccpatannya
72 km/jam dan 144 km/jam. Mobil A
yang berada di depan mobil B
membunyikan sirine pada frekuensi
720 Hz Jika cepat rambat bunyi di
udara 340 m s-1, maka frekuensi yang
didengarkan  pengendara  mobil B
setelah menyalip mobil A adalah ..

A 675 Hz
B. 760 Hz
C. 768 Hz
D. 855 Hz
E 864 Hz

20. Mikroskop (fokus objektif = 20/11 cm

dan fokus okuler = 5 cm) digunakan
oleh orang yang bermata normal (Sn ~
25  cm) dengan  berakomodasi
maksimum untuk mengamati objek.
Jika  bayangan  vang terhihat
mengalami perbesaran 60 kali, maka
letak objek terhadap lensa objektf
adalah ...

A.2cm
B 4cm
C.6cm
D.8cm
E. 10cm
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21.Beberapa penerapan sinar inframerah
adalah :
1) Sebagai remote control
2) Mengontrol ketebalan kertas
3) Proses pengeringan dalam
pengecatan mobil
4) Membawa informasi darn  satu
tempat ke tempat yang lain
5) Sistem keamanan
Pernyataan yang benar adalah
A.(1),(2), dan (3)
B. (2),(3), dan (4)
C. (2), (4), dan (5)
D. (1), (3), dan (5)
E. (1),(4),dan (5)

22. Grafik hubungan antara gaya (F)
terhadap pertambahan panjang (Ax)

yang menunjukkan konstanla pegas

(k) paling besar adalah .

A Lo » ,

i T

{ B -

= = -on f n
¢ N 5. W

. -~

R~ .

s 2o
1 e

§

Thereep

| -

23. Pada percobaan interferensi celah
ganda yang digunakan berjarak | m

dan layar. Panjang gelombang cahava



24.

25.

yang digunakan 5§ x 10-7 m Jika
terang ketiga berjarak 7,5 mm dari

terangpusat, maka:

1) Jarak kedua celah 0, 4mm

2) Jarak kedua celah 0.2mm

3) Jarak terang ke gelap berdekatan
1.25mm

4) Jarak lerang keterang berdekatan
1.5 mm

Pemyataan yang benar adalah

A (1) dan(2)

B. (1) dan (3)

C.(1)dan(4)

D.(2) dan (3)

E. (2) dan (4)

Pada jarak 300 mm dan bola
bermuatan 16 pC terdapat bela lain
yang bermuatan % kali muatan bola
pertama. Jika kedua bola memiliki
muatan sejenis, maka letak tuk yang
gaya listriknya noljika

diukurdanbolabermuatan | 6pCadalah..

10cm
12cm
l6cm

18cm

moo® >

20cm

Di dalam rangkaian listrk lebth dari
loop, jumlah arus yang memasuki
percabangan sama dengan jumlah arus
yang  meninggalkan percabangan.

Gejala tersebut menunjukkan bahwa

26.

=

27.

Besar arus listrik terganiung pada

besar muatan

.|

Energi dalam rangkaian adalah
kekal

3) Arus listrik adalah besaran skalar
4) Muatan listrik adalah kekal
Pernyataan yang benar adalah ...
A.(1),(2),dan(3)

B.(1)dan(3)

C.(2)dan (4)

D (4) saja

E. (1).(2).(3), dan (4)

Perhatikan gambar benkut!

A
% | l el sl gt
( l. ) Vi virs ryr
B
arah paya magnetik/lorentz  yag

dialami kawat AB berarus | adalah

A ke arah B

B. ke kiri

C. ke kanan

D. tegak lurus masuk bidang kertas

E. tegak lurus keluar bidang kertas
Dua kawat sejajar L dan M terpisah 2
cm salu sama lain!

L n
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28.

29.

nka Kuat arus di M adalah 4 Ampere,
agar kawat L dan M saling tolak
menolak dengan paya tolak sebesar 6
X 10-5 N/m. Besar dan arah kuat arus
pada kawat L adalah ... (p0 = 4nx 10-
7 Wb m-1 A-1)

A 1.2 A searah M

B. 1,2 A berlawanan M

C. 1,5 A searah M

D. 1,5 A berlawanan arah M

E. 2.4 A scarah

Seorang siswa melakukan percobaan
dengan mengamati seekor semut yang
bergerak lurus beraturan di lantai.
Mula-mula semut bergerak ke timur
sejauh 5 m, ke utara 3 m dan ke barat
sejauh | m, kemudian berhenti.
Perpindahan yang dilakukan semut
tersebut adalah ...

ASm

B.4m

C.3m

D.2m

E Im

Dalam sebuah permainan kast, bola

kasti yang bermassa 250 gram mula-

30.

mula bergerak dengan kecepatan 2

m/s. Bola itu dipukul dengan arah
berlawanan  dani datangmya  bola
dengan gaya [ schingga bola bergerak
balik dan kecepatannya menjadi 6 m/s
Apabila  lama  bola  menyentuh
pemukul selama 0,01 detik, besarnya

paya pemukul adalah .

A SOON
B. 400 N
C.300N
D.200N
E. 100N
Perhatikan gambar rangkaian berikut!
Rt R2
i, }
G Ei=5Y E2=3V
RI

BilaRI =2Q,R2=-3Q,R3 =5Q,
maka besar kuat arus yang mengalir
pada rangkaian tersebut adalah ...
A.05A

B.08A

T 10

D ISA

E LL7A
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Lampiran 6Lembar Jawaban Peserta Didik

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
MADRASAI ALIYAI NEGERI 4 ACEH BESAR
Jalun Tgk. T. Nyak Ariel, Tungkop Kecnmatan Darussalam

htp:/fwwav.mundacehbesar.sch.id
Email - mandarussalam@gmail com

LEMBAR JAWABAN SOAL TRY-OUT TAHUN AJARAN 2019/2020
Muata Pelajaran: FISIKA

Nama: -\:,u Taova Maga
Kelas : 3 SNw 2

Berdali tanda silung (x) pada salah satu jawaban yang paling repat !

tMNBlc|plE] E
2 la|B|cC ‘36\". E | E
3lAalB|cC \K E E
+lAam|c|p|E] X
sWie|c ok L
6| A|DB :‘f;\ D |k E
7/Aa|B|C W E
s|a|Blc|plX] B
SN B[ b £ 5
Molalo|c ™t 4
L |~ ] - Z\
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEN BESAR
MADRASAII ALIYAII NEGERI 4 ACEH BESAR
Jalan Tgk T. Nyak Arief, Tungkop Kecamatan Darussalam
http:/iwww mandacchbesar sch.id
Email - mandarussalami@gmail com

LEMBAR JAWABAN SOAL 7RY-QUT TAIIUN AJARAN 201972020
Mata Pelajaran: FISIKA

Nama: Al oa el tkbal
Kelas : Xit MiAq

Berilal tanda silang (x) pada salal satu jawaban yang paling tepat !

1 B[C|D[E| nr,\'h'X' D F{ 21 ] A ll|C}<E
2[A|B L;{(F 12|A|B (;‘K F A C[pE
3|A BXDE Bal¥|cin|E]| [B[A|B[C[Y|E
s[AN|c[p|E] [a[an]cin|x]| [ a[B[C|D Y|
5 Bjc|p|E| [5|A]|€ D[E  [25]A C \R’ E
i 1IN ) - | o i el
6 | A I?:E_D |67.-‘\‘\_ﬁi(.”l) L zol%!_ipx
T(AaB[cXJE] [17|Alg|Cc DL 27 W C|[p|E
T TE] : el (B8 T THl E
E Xi B|C|[D|E 15 A n‘}(_ DY 2 A B ID[E
o < | - 1 Fihn | deE | =0 | & | =y | | e
_9>Qu( D|E |19‘){H(_ plE. [a|B|c]E]
| A|B|C YWIEL 20057 500C ] ‘Ju ANC D[ E]
B N \’{<I h \’\ - | [ | \1( | SR




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
MADRASAIT ALIYAH NEGERI 4 ACEH BESAR
Jalan Tgk T. Nyak Arief, Tungkop Kecamatan Darussalam
http:/iwww. mandacchbesar.sch.id
Email : mandarussalam@gmail com

LEMBAR JAWABAN SOAL TRI-QUT TAHUN AJARAN 201972020
Mata Pelajaran: FISIKA

Nama: V)T zuds
Kelas : 200 0vId 2
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling tepat !

I)(BCIDIE IIA)iCJD|E [21[AaTB K"DE
Z[A[B[C[HE| [12][a]B[C|K[E 2z|a B |C|¥Y[E]
salscyE 13';\77'){’: € |E|_ SRNE &|pE
’TA K Cpn e ‘14!,& B C|D[X| [H[A[K[C D E
s[X|B|c|p|E]| [15(A[B|C|D K zs,{Knlc D E
6 [A[B[E<|D]E 16[A[X[C|D|E 2%W[A|H C|D E
7|A|B|CIH|E 17(A|B|K|D|L 27|A B &|D|E
8 A|u,c‘n‘)(‘ s AlB K D|E w|A[B|C[D[K
9}(1;(| £ AN KRR 1:“ ‘Fxncnu
fi\ B Inr| (208 B €K |_,_ (30 ATRIC D|E|
4
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
MADRASAII ALIYAII NEGERI 4 ACEH BESAR
Jalan Tgk. T. Nyak Arief, Tungkep Kecamatan Darussalam
http://www.man4 acehbesar.sch.id
Email | mandarussalam@gmail com

LEMBAR JAWABAN SOAL TRY-QUT TAHUN AJARAN 201972020
Mata Pelajaran: FISIKA

Nama:%g\m\ Agime
Kelas : X\ raa 2

Berilah tanda silang (x) pada salak satu jawaban yang paling repat !

1[¥[B[C[DTE 1A B‘C E)—I'T('] WFE_C pjp__
2]A BE/C[D]|E 1Z|A| B« Dil-‘,_\ nlx|sfc nr_
3|A|[B | F|D|¥ BlAa|B|C[H|1
4 A[B|C|D][K] |1'21"7ch D|X|
s[aj®|[cp[E i_i"ﬁl“ c(np &
HEIE ,q’i |_za|.\|u K',D B
7]A|B|C|K[E] |27/Aa]B|C|D 5
s[¥/B|C[D|[E] [28[A|B]C | E
9 A B|KE ul'F [P [¥|R[€|D|E]
_m A cllﬂ_k |30 \ K/ p|E]|



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 ACEH BESAR
Jalan Tgk. T. Nyak Aricf, Tungkop Kecamatan Darussalam
hrtp:/fwww.man4acehbesar. sch.id
Email - mandarussalami@gmail com

LEMBAR JAWABAN SOAL TRY-QUT TAIIUN AJARAN 201972020
Mata Pelajaran: FISIKA

Nama: § mahlia
Kelas © xj- Miaq
Beridah tanda sitang (x) pada salah satu jawaban yang paling tepat !

[ T : = -
ITA[B[Y[D[E Im[A[R[C]D[E] 21;\13([0|F,
2 [ X/B[C[Dn[E n[A|B[C|X|E 22| A BQ('U‘E
S{a(B|C|W|E|] [B[&]B[C|D[E Bla|B (D E
+|aK[cD[E HAlp|& D] E 24/A | B|C D|X|
] e ! | |
S|A|B K D|E 15 A IiC|I)]Q_’ 25/A|B | C |W|E
6 |X[B[C|D[E| [16/X[B|C[D[E 6A B [C[D[X
7|a|B]C|D[K| [17]A]B[K|D]|E 27| A | K|c | E
s[alB|R[D|E 18/AalB }.(|n E BIAB IR DIE
S [ATB[R|D[E| (9| an C[D] W[K B|C|D|E
10 x;ul'cln E| (200 ¥l n|e IR C | ¥E
| S S S . N IR YR | | | w S0
-



Lampiran 7Lembar Konci Jawaban

Konci Jawaban MAN 4 Aceh Besar

1. A 11. B
2. D 12. D
3. D 13. B
4. B 14. D
5. A 15. A
6. C 16. B
7. D 17. B
8. E 184 B
9. A 19. A
10.D 20. A

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

po.

30.

> T m

O
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Lampiran 8Lembar Kehadiran Peserta Didik
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